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Abstract: This study aims (1) to examine the learning outcomes of explanatory texts writing for grade
VIII students at SMPN 1 Kelara before and after applying the problem based learning model, (2) to
discover the learning outcomes of explanatory texts writing for grade VI1II students at SMPN 1 Kelara
before and after the applying the project based learning model, and (3) prove the effectiveness of the
problem based learning model and the project based learning model in explanatory texts writing learning
for grade VIII students at SMPN 1 Kelara. This study is a type of quantitative research which is designed
experimentally. The research design used was a pretest-posttest control group design. There were two
variables in this study, namely the independent variable in the form of a learning model and the
dependent variable in the form of explanatory text writing skills. The population of the study were all
students of grade VIII at SMPN 1 Kelara with the total of 126 students. The samples of the study were
62 students from 2 classes, namely class VI1I1.2 as the control class and class VI11.3 as the experimental
class. The sampling was conducted by employing random sampling technique. The technique used in
this study was a performance test technique of explanatory text writing. The research data were analyzed
using descriptive statistics and inferential statistics. The results of the study reveal that (1) the
explanatory texts writing skills of grade VI1I1.3 at SMPN 1 Kelara using problem based learning is in
effective category with an average value of 86.94, (2) the explanatory texts writing skills of grade VI11.2
at SMPN 1 Kelara using the project based learning model is in effective category with an average value
of 88.48, and (3) the problem based learning model is not more effective than the project based learning
model. In other words, the project based learning model is almost as effective as the problem based
learning model in explanatory texts writing learning for grade V111 students at SMPN 1 Kelara, proven
by the t-test that the acquisition of teount is Smaller than tepe (0.867 <2.042) or p-value > 0.05 (0526 >
0.05).

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk; (1) mengkaji hasil belajar menulis teks eksplanasi sebelum dan
setelah diterapkan problem based learning; (2) mengkaji hasil belajar menulis teks eksplanasi sebelum
dan setelah diterapkan project based learning; (3) membuktikan keefektifan PBL dan PjBL dalam
pembelajaran menulis teks eksplanasi siswa kelas V111 SMP Negeri 1 Kelara. Penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif yang dirancang secara eksperimen. Desain penelitian yang digunakan pretest-
posttest control group design. Variabel penelitian ini yaitu variabel bebas yang berupa model
pembelajaran dan variabel terikat berupa keterampilan menulis teks eksplanasi. Populasi penelitian ini
adalah semua peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Kelara yang berjumlah 126 siswa. Sampel
penelitian ini adalah 62 peserta didik dari 2 kelas yaitu kelas VII1.2 sebagai kelas kontrol dan kelas
VI111.3 sebagai kelas eksperimen. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Teknik
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes unjuk kerja menulis teks eksplanasi. Data
penelitian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : (1) Keterampilan menulis teks eksplanasi kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Kelara
dengan menggunakan problem basedlearning termasuk kategori efektif dengan nilai rata-rata 86,94;
(2) keterampilan menulis teks eksplanasi kelas VII1.2 SMP Negeri 1 Kelara dengan menggunakan
project based learning termasuk kategori efektif dengan nilai rata-rata 88,48; (3) model pembelajaran
problem based learning hampir sama efektifnya dengan model pembelajaran project based learning
dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi peserta didik kelas V111 SMP Negeri 1 Kelara. Hal tersebut
dibuktikan dengan uji-t diketahui perolehan thiung lebih kecil twhe (0,867<2,042) atau p-value > 0,05
(0526 > 0,05)

Kata kunci: model problem based learning, model project based learning, menulis teks eksplanasi

PENDAHULUAN

Menulis teks merupakan pembelajaran menulis untuk mengungkapkan pikiran, gagasan, ide,
pendapat, persetujuan, keinginan, penyampaian informasi tentang sesuatu melalui media tulisan.
Menurut Dalman (2014:3) menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau
medianya. Kegiatan menulis bertujuan agar peserta didik mampu menyampaikan informasi,
mengemukakan pendapat, menggambarkan, menjelaskan sesuatu mengenai hal atau kejadian, serta
mengekspresikan perasaan melalui tulisannya. Menulis merupakan proses berpikir kreatif yang banyak
melibatkan kemampuan berpikir peserta didik. Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang
sangat kompleks, bahkan tulisan yang maksimal dapat dicapai jika penguasaan terhadap keterampilan
berbahasa yang lain (menyimak, berbicara, dan membaca) telah dikuasai (Halig, 2020). Dalam hal ini
peneliti memfokuskan pada menulis teks eksplanasi. Menurut Priyatni (2014:82) teks eksplanasi adalah
teks yang berisikan penjelasan tentang proses yang berhubungan dengan fenomena alam, sosial, ilmu
pengetahuan, budaya dan lainnya. Teks eksplanasi bertujuan menjelaskan hubungan logis beberapa
peristiwa, baik itu peristiwa alamiah maupun peristiwa sosial dan ilmu pengetahuan. Selanjutnya
menurut Mahsun (2014:33) teks eksplanasi merupakan teks yang memiliki fungsi sosial menjelaskan
atau menganalisis proses munculnya atau terjadinya sesuatu. Dari beberapa pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa teks eksplanasi adalah jenis teks yang menjelaskan hubungan logis dari beberapa
peristiwa.

Pada observasi awal, peneliti menemukan data bahwa masih banyak peserta didik yang kesulitan
dalam pembelajaran menulis khususnya menulis teks eksplanasi. Fenomena inilah yang ada pada peserta
didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Kelara. Ketidak tertarikan peserta didik dalam menulis dipengaruhi oleh
pembelajaran yang kurang menarik, perlakuan dalam proses pembelajaran, dan metode yang digunakan
kurang tepat. Oleh karena itu, perlu perlakuan khusus mengubah pembelajaran menulis dengan
menggunakan model pembelajaran yang menarik untuk menjadikan peserta didik lebih aktif dalam
belajar. Model pembelajaran yang dianggap bisa menjadi alternatif dari pemecahan masalah yang
dihadapi oleh peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Kelara yaitu model pembelajaran problem based
learning dan model pembelajaran Project based learning.

Menurut Riyanto (2010:285), pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran
yang dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah. Model problem based learning mengharuskan peserta didik untuk menemukan
jawaban dan solusi atas permasalahan yang ada. Menurut Komalasari (2013:58-59) pembelajaran
berbasis masalah adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belajar tentang berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata pelajaran.

Sedangkan model pembelajaran project based learning didefinisikan sebagai sebuah
pembelajaran dengan aktivitas jangka panjang yang melibatkan peserta didik dalam merancang,
membuat, dan menampilkan produk untuk mengatasi permasalahan dunia nyata (Sani, 2014: 172).
Model pembelajaran berbasis proyek dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran.
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Alasan peneliti memilih model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran berbasis
proyek, karena model-model tersebut sesuai dengan pendekatan saintifik yang melatih peserta didik agar
mampu berpikir secara ilmiah berdasarkan masalah di sekitar. Model-model pembelajaran tersebut
melibatkan peserta didik untuk menyelesaikan suatu masalah di dunia nyata.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Pinastiti, dkk.,
(2020) dengan judul “Penerapan Problem Based Learning untuk Meningkatkan Minat dan Keterampilan
Menulis Teks Eksplanasi”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model problem
based learning dapat meningkatkan minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menulis teks
eksplanasi. Penelitian tersebut meneliti tentang keefektifan model problem based learning dalam
meningkatkan minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menulis teks eksplanasi. Sedangkan
penelitian ini meneliti tentang keefektifan model pembelajaran problem based learning dan project
based learning dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nikmah dan Pristiwati (2019) dengan judul “Keefektifan
Pembelajaran Menyajikan Teks Eksplanasi Menggunakan Model Problem Based Learning dan Think
Talk Write Berbantuan Video Animasi” penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran menyajikan teks eksplanasi menggunakan model Problem Based
Learning dan model Think Talk Write berbantuan media video animasi bertema fenomena alam
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Penelitian Nikmah dan Pristiwati menggunakan dua model
pembelajaran yakni model project based learning dan think talk write, sedangkan penelitian ini juga
menggunakan dua model pembelajaran namun, model yang digunakan adalah model pembelajaran
problem based learning dan project based learning.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan bentuk eksperimen, yaitu penelitian
yang mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali, (Sugiyono,
2016: 107).

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui prosedur memberikan tes awal (pretest) berupa
tugas menulis teks eksplanasi kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen, memberikan perlakuan dengan
membelajarkan siswa menulis teks eksplanasi dengan menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah pada kelas eksperimen dan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek pada kelas
kontrol, memberikan tes akhir (posttest) berupa tugas menulis teks eksplanasi kepada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, memeriksa dan pemberian nilai pada tugas menulis teks eksplanasi peserta didik.

Variabel bebas penelitian ini adalah model pembelajaran yang dilambangkan dengan X. Variabel
bebas penelitian ini ada dua yakni: model pembelajaran project based learning dilambangkan dengan
X1 (kelas kontrol) dan model pembelajaran problem based learning dilambangkan dengan X (kelas
eksperimen). Variabel terikat penelitian ini adalah hasil belajar menulis teks eksplanasi yang
dilambangkan dengan Y. Variabel terikat penelitian ini adalah: hasil belajar kelas kontrol dengan
pembelajaran model project based learning dilambangkan dengan Y., hasil belajar sebelum diberi
perlakuan (pretest) dilambangkan dengan Yi.1, hasil belajar setelah diberi perlakuan (posttest)
dilambangkan dengan Y., hasil belajar kelas eksperimen dengan pembelajaran model problem based
learning dilambangkan dengan Y., hasil belajar sebelum diberi perlakuan (pretest) dilambangkan
dengan Y..1, hasil belajar setelah diberi perlakuan (posttest) dilambangkan dengan Y-.».

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian dapat berupa manusia, gejala, benda, pola sikap,
tingkah laku, dan sebagainya yang menjadi objek penelitian. Populasi adalah himpunan keseluruhan
karakteristik dari objek penelitian (Mahmud, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas
VIl SMP Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto yang berjumlah 126 orang yang terdiri dari 4 kelas.
Dengan menggunakan simple random sampling maka sampel penelitian ini ditetapkan pada siswa Kelas
VIII. 2 sebanyak 31 orang sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran project based learning dan Kelas VIII. 3 sebanyak 31 orang sebagai kelas eksperimen
yang diberi perlakuan dengan menggunakan problem based learning. Penarikan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik random sampling karena dilakukan secara acak (random) tanpa
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memperhatikan strata yang ada dari populasi itu. Teknik tersebut dilakukan karena anggota populasi
dianggap homogen.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes unjuk kerja menulis teks eksplanasi.
Pada penelitian ini terdapat dua macam data yaitu data pretest dan posttest. Tes unjuk kerja dilaksanakan
dalam bentuk pemberian tugas kepada peserta didik untuk membuat sebuah teks eksplanasi. Tes tersebut
digunakan pada tes awal dan tes akhir baik pada kelas kontrol, maupun kelas eksperimen. Tes unjuk
kerja pertama diberikan pada awal pertemuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum
diberikan perlakuan. Kemudian, tes unjuk kerja kedua diberikan untuk mengetahui kemampuan peserta
didik setelah diberikan perlakuan. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil analisis data skor mentah 31 peserta didik kelas VI11.3 SMP Negeri 1 Kelara
Kabupaten Jeneponto, nilai pretest pembelajaran menulis teks eksplanasi, tidak ada peserta didik yang
memperoleh nilai 100. Nilai tertinggi diperoleh 3 orang peserta didik dengan nilai 86. Nilai terendah
adalah 52 yang diperoleh 3 orang peserta didik. Secara sistematis penggambaran nilai yang diperoleh
peserta didik tampak pada Tabel 1.

Tabel 1. Diagram Nilai Pretest Peserta didik Kelas Eksperimen
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Selanjutnya nilai pretest peserta didik kelas V111.3 dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 24.
Hasil analisis statistik nilai pretest kelas V111.3 dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai Statistik Menulis Teks Eksplanasi
Peserta Didik Kelas Eksperimen (Pretest)

Statistik Nilai Statistik
Jumlah Sampel 31
Standar Deviasi 9,36
Nilai Rata-rata 67,90

Nilai Tengah 67
Nilai Tertinggi 86
Nilai Terendah 52
Jumlah Nilai 2105

Setelah mengetahui nilai rata-rata, nilai tengah, nilai tertinggi, nilai terendah, dan standar deviasi
yang diperoleh peserta didik, selanjutnya dapat diketahui kategorisasi pembelajaran awal peserta didik
Kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto menulis teks eksplanasi dengan cara
menentukan klasifikasi penilaian seperti pada tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Kategorisasi Nilai Pretest Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi
Peserta Didik Kelas Eksperimen

Interval Kategori Frekuensi  Persentase (%)
90-100 Sangat efektif 0 0,0
80-89 Efektif 3 9,7
65-79 Cukup Efektif 16 51,6
55-64 Kurang Efektif 9 29,0
0-54 Tidak efektif 3 9,7
Jumlah 31 100.0

Setelah pretest, maka dianalisis nilai posttest peserta didik Kelas VII1.3 dalam pembelajaran
menulis teks eksplanasi setelah menggunakan model problem based learning.

Berdasarkan hasil analisis data skor mentah 31 peserta didik kelas VI11.3 SMP Negeri 1 Kelara
Kabupaten Jeneponto, nilai posttest pembelajaran menulis teks eksplanasi yakni, tidak ada peserta didik
yang memperoleh nilai 100. Nilai tertinggi diperolen 6 orang peserta didik dengan nilai 95. Nilai
terendah adalah 71 yang diperoleh 1 orang peserta didik. Secara sistematis, penggambaran nilai yang
diperoleh peserta didik tampak pada tabel 4.

Tabel 4. Diagram Nilai Posttest Peserta didik Kelas Eksperimen
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Selanjutnya nilai posttest peserta didik kelas VI11.3 SMP Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto
dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 24. Hasil analisis statistik nilai posttest dapat dilihat dari
tabel 5.

Tabel 5. Nilai Statistik Menulis Teks Eksplanasi
Peserta Didik Kelas Eksperimen (Posttest)

Statistik Nilai Statistik
Jumlah Sampel 31
Standar Deviasi 6,73
Nilai Rata-rata 86,94

Nilai Tengah 90
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 71
Jumlah Nilai 2695

Berdasarkan Tabel di atas, dapat diperoleh data bahwa pada Kelas VI111.3 dengan jumlah sampel
31 peserta didik, diperoleh data bahwa standar deviasi yang diperoleh peserta didik adalah 6,73. Nilai
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rata-rata yang diperoleh peserta didik adalah 86,94. Nilai tengah yang diperoleh peserta didik adalah 90.
Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 95. Nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah
71.

Selanjutnya dapat diketahui kategorisasi pembelajaran peserta didik Kelas VI11.3 SMP Negeri 1
Kelara Kabupaten Jeneponto menulis teks eksplanasi menggunakan model problem based learning
dengan cara menentukan klasifikasi penilaian seperti pada table 6 berikut.

Tabel 6. Kategorisasi Nilai Posttest Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi
Peserta Didik Kelas Eksperimen

Interval Hasil belajar Frekuensi Persentase (%)
90-100 Sangat efektif 16 51,6
80-89 Efektif 10 32,3
65-79 Cukup Efektif 5 16,1
55-64 Kurang Efektif 0 0,0
0-54 Tidak efektif 0 0,0
Jumlah 31 100.0

Berdasarkan tabel 6, dapat dijelaskan bahwa kategori sangat efektif diperoleh 16 orang pesrta
didik atau 51,6%. Kategori efektif diperolen 10 peserta didik atau 32,3%. Kategori cukup efektif
diperoleh 5 orang peserta didik atau 16,1% dan tidak ada peserta didik yang berada pada kategori kurang
efektif maupun tidak efektif atau 0%.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran menulis teks eksplanasi peserta didik kelas VI11.3 SMP Negeri 1 Kelara Kabupaten
Jeneponto mengalami peningkatan setelah diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran problem
based learning, dengan nilai rata-rata peserta didik sebelum menggunakan model pembelajaran problem
based learning adalah 67,90 dan berada pada kategori cukup efektif sedangkan nilai rata-rata peserta
didik setelah perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning adalah 86,94
berada pada kategori efektif.

Analisis Deskriptif Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil analisis data skor mentah nilai pretest pembelajaran menulis teks eksplanasi 31
peserta didik kelas VI111.2, tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai 100. Nilai tertinggi diperoleh
4 orang peserta didik dengan nilai 86 dan nilai terendah adalah 52 yang diperoleh 4 orang peserta didik.
Secara sistematis penggambaran nilai yang diperoleh peserta didik tampak pada tabel 7 berikut.

Tabel 7 Gambar Histogram Nilai Pretest Model Project Based Learning
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Selanjutnya nilai pretest peserta didik kelas VII1.2 SMP Negeri 1 Kelara dianalisis dengan
menggunakan SPSS versi 24. Hasil analisis statistik nilai pretest dapat dilihat dari tabel 8 berikut ini.
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Tabel 8 Nilai Statistik Menulis Teks Eksplanasi Peserta Didik
Kelas Kontrol (pretest )

Statistik Nilai Statistik
Jumlah Sampel 31
Standar Deviasi 10,65
Nilai Rata-rata 70,20

Nilai Tengah 71
Nilai Tertinggi 86
Nilai Terendah 52
Jumlah Nilai 2176

Selanjutnya dapat diketahui kategorisasi pembelajaran awal peserta didik Kelas VI11.2 (kelas
kontrol) dengan cara menentukan klasifikasi penilaian seperti pada tabel berikut.

Tabel 9 Kategorisasi Nilai Pretest Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi
Peserta Didik Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Hasil belajar Persentase (%)
90-100 0 Sangat efektif 0,0
80-89 6 Efektif 19,4
65-79 16 Cukup Efektif 51,6
55-64 5 Kurang Efektif 16,1
0-54 4 Tidak efektif 12,9
Jumlah 31 100,0

Dapat dikatakan bahwa, pada kelas kontrol pembelajaran menulis teks eksplanasi sebelum diberi
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran project based learning berada pada kategori cukup
efektif dengan rerata 70,20.

Setelah pretest, maka dianalisis nilai posttest peserta didik Kelas VIII.2 dalam pembelajaran
menulis teks eksplanasi setelah menggunakan model project based learning. Berdasarkan hasil analisis
data skor mentah 31 peserta didik kelas VI11.2, nilai posttest pembelajaran menulis teks eksplanasi yakni,
tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai 100. Nilai tertinggi diperoleh 7 orang peserta didik dengan
nilai 95. Nilai terendah adalah 76 yang diperoleh 3 orang peserta didik. Secara sistematis penggambaran
nilai yang diperoleh peserta didik tampak pada tabel 10 berikut ini.

Tabel 10 Diagram Nilai Posttest Menulis Teks Eksplanasi Peserta didik Kelas Kontrol
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Selanjutnya nilai posttest peserta didik kelas VIII.2 SMP Negeri 1 Kelara dianalisis dengan
menggunakan SPSS versi 24. Hasil analisis statistik nilai posttest dapat dilihat dari tabel 11 berikut.
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Tabel 11 Nilai Statistik Menulis Teks Eksplanasi Peserta Didik Kelas Kontrol (Posttest )

Statistik Nilai Statistik
Jumlah Sampel 31
Standar Deviasi 5,87
Nilai Rata-rata 88,48

Nilai Tengah 90
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 76
Jumlah Nilai 2743

Berdasarkan Tabel 11 di atas, pada Kelas V111.2 dengan jumlah sampel 31 peserta didik, diperoleh
data bahwa standar deviasi yang diperoleh peserta didik adalah 5,87. Nilai rata-rata yang diperoleh
peserta didik adalah 88,48. Nilai tengah yang diperoleh peserta didik adalah 90. Nilai tertinggi yang
diperoleh peserta didik adalah 95. Nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah 76.

Selanjutnya dapat diketahui kategorisasi pembelajaran peserta didik Kelas VI11.2 SMP Negeri 1
Kelara menulis teks eksplanasi menggunakan model project based learning dengan cara menentukan
klasifikasi penilaian seperti pada table 12 berikut.

Tabel 12 Kategorisasi Nilai Posttest Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi
Peserta Didik Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Hasil belajar Persentase (%)
90-100 18 Sangat efektif 58.1
80-89 10 Efektif 32.3
65-79 3 Cukup Efektif 9.7
55-64 0 Kurang Efektif 0.0

0-54 0 Tidak efektif 0.0
Jumlah 31 100,0

Analisis Inferensial

Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode perhitungan Kolmogorov-
Smirnov dengan kriteria jika thiung < twnel, dengan level significance o bernilai 0,05 atau p-value > a,
maka data dinyatakan berdistribusi normal. Namun, jika thiwng > traver, dengan level significance o bernilai
0,05 atau p-value > o, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal dengan hipotesis:
Ho: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal; dan
Hi: data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil analisis uji normalitas dengan menggunakan program SPSS Versi 22 pada tabel
4.13 dapat diketahui nilai Zniung untuk kelas kontrol bernilai 0,130 dan kelas eksperimen bernilai 0,180
untuk uji Kalmogorov-Smirnov. Pada taraf level significance o = 0,05, dengan n = 31, dapat diketahui
pula db bernilai 30, maka Zune (lihat lampiran) bernilai 0,242. Begitupun p-value untuk kedua kelas,
kelas kontrol bernilai 0,196 dan kelas eksperimen bernilai 0,012.
Berikut ini hasil penafsiran dari hasil uji normalitas Kalmogorov—Smirnov.
1) Pada kelas kontrol, 0,130 < 0,242 (Zniung < Ztavel), S€hingga Ho (data dari populasi yang berdistribusi
normal) tidak dapat ditolak.
2) Pada kelas eksperimen, 0,180 < 0,242 (Zniung < Zunel), Sehingga Ho (data dari populasi yang
berdistribusi normal) tidak dapat ditolak.
3) Pada kelas kontrol pula, 0,196 > 0,05 (p-value > a), sehingga Ho (data dari populasi yang
berdistribusi normal) tidak dapat ditolak.
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4) Hanya saja pada kelas eksperimen, 0,012 < 0,05 (p-value > a), sehingga Ho (data dari populasi yang
berdistribusi normal) ditolak.

Berdasarkan beberapa data di atas, secara keseluruhan data dari kedua kelas, baik kelas kontrol
maupun kelas eksperimen, berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Jadi, kedua data tersebut
dapat dianalisis melalui uji homogenitas untuk mengetahui data tersebut homogen atau tidak sebelum
dilakukan uji-t (uji hipotesis).

Uji Homogenitas
Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode perhitungan Test of
Homogeneity of Variance dengan kriteria jika nilai signifikansi > 0,05, maka data dinyatakan data
bersifat homogen. Namun, jika nilai signifikansi < 0,05, maka data dinyatakan tidak homogen dengan
hipotesis:
Ho : data bersifat homogen; dan
H: : data tidak homogen.
Hasil analisis uji homogenitas menggunakan test of homogeneity of variances pada program SPSS
Versi 22 pada tabel 4.14, menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,526. Berdasarkan Kkriteria data yang
bersifat homogen, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,526 >
0,05). Ini mengindikasikan bahwa Hy (data bersifat homogen) tidak dapat ditolak, atau dapat dikatakan
bahwa variansi populasi berasal dari populasi yang sama (homogen).

Uji Independent Sampel t-Test

Gain skor yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji-t yakni independent sample test
sehingga diperoleh hasil temuan berupa efektif atau tidak efektif metode problem based learning dan
project based learning dalam keterampilan menulis teks eksplanasi peserta didik kelas V111 SMP Negeri
1 Kelara Kabupaten Jeneponto. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1) Hipotesis alternatif (Ho): terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas

kontrol dalam keterampilan menulis teks eksplanasi peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Kelara
Kabupaten Jeneponto.

2) Hipotesis nol (H.): tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol dalam keterampilan menulis teks eksplanasi peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Kelara
Kabupaten Jeneponto.

Nilai yang dijadikan perhitungan pada uji-t independen ini yakni nilai akhir siswa setelah diadakan
post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Adapun nilai yang dimaksud dapat dilihat pada
lampiran. Apabila hasil uji-t menyatakan thiwng > tuver atau p-value < 0,05, maka H; diterima. Namun,
apabila hasil uji-t menyatakan thiung < tiaer atau p-value > 0,05, maka H; ditolak.

Berdasarkan hasil analisis, nilai keefektifan (tniwng) metode project based learning terhadap
metode problem based learning dalam keterampilan menulis teks eksplanasi peserta didik kelas VIlII
SMP Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto sebesar 0,867. Nilai thiwng tersebut dibandingkan dengan
nilai tube. Perolehan nilai teper dapat dilihat pada nilai db, yakni:

db=N -1
=31-1=30

dengan o = 0,05, maka tiwnel bernilai 2,042. Dengan demikian, thiwng < tuavel (0,867 < 2,042), yang berarti

tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelas ekperimen dengan kelas kontrol dalam keterampilan

menulis teks eksplanasi peserta didik kelas VII1 SMP Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto atau dapat
dikatakan bahwa hipotesis awal (H1) diterima dan hipotesis alternatif (Ho) ditolak.

Selain itu, jika dilihat dari kriteria p-value, p-value pada tabel 4.14 bernilai 0,526 sehingga lebih
besar dari 0,05, p-value > 0,05. Kedua hal tersebut membuktikan bahwa metode Project Based Learning
hampir sama efektifnya dengan Problem Base Learning dalam keterampilan menulis teks eksplanasi
peserta didik kelas VII1 SMP Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan untuk membuktikan keefektifan model pembelajaran problem based
learning dan model pembelajaran project based learning dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi
pada peserta didik kelas VIl SMP Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto. Terdapat dua kelompok yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini, yaitu kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran problem based learning dan kelompok kontrol yang diberi perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran project based learning. Penggunaan model pembelajaran
sangat diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar peserta didik.

Pembelajaran menulis teks eksplanasi pada kelompok kelas eksperimen dilaksanakan dengan
langkah-langkah (1) pelaksanaan pretest; (2) pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan
menggunakan model pembelajaran problembased learning; (3) melaksanakan posttest. Adapun
langkah-langkah pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan dengan cara (1) pelaksanaan pretest; (2)
pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan menggunakan model pembelajaran projectbased learning;
(3) melaksanakan posttest.

Pembelajaran menulis teks eksplanasi yang diawali dengan pretest dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik sebelum perlakuan baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas
kontrol. Hasil pretest pada kelas eksperimen berada pada kategori cukup efektif dengan nilai rata-rata
67,90. Sedangkan pada kelas kontrol hasil pretest juga berada pada kategori cukup efektif dengan nilai
rata-rata 70,20.

Selanjutnya, kedua kelompok diberikan perlakuan yang berbeda. Kelompok eksperimen diberi
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning dan kelompok kelas
kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran project based learning. Setelah
masing-masing kelompok diberi perlakuan, kedua kelompok tersebut diberikan posttest. Kegiatan
posttest dilakukan untuk mengukur hasil pembelajaran menulis teks eksplanasi setelah menggunakan
model pembelajaran problem based learning pada kelas eksperimen dan project based learing pada
kelas kontrol.

Hasil posttest pada kelas eksperimen setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) berubah menjadi efektif dengan nilai rata-rata
86,94. Model problem based learning berhasil memengaruhi fokus peserta didik sehingga efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Kelara
Kabupaten Jeneponto. Pernyataan tersebut senada dengan pendapat Rusman (2010:232) yang
mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah penggunaan berbagai kecerdasan yang
diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk
menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada. Strategi penggunaan model problem
based learning menjadikan pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan memberi manfaat bagi
siswa. Model problem based learning memberikan kemudahan dan mendorong siswa untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan guru. Jadi, model ini dapat menjadi salah satu alternatif untuk
menumbuhkan maotivasi peserta didik dalam belajar, membangun pengetahuannya sendiri dan terlibat
aktif dalam proses pembelajaran.

Hasil posttest pada kelas kontrol setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran project based learning berubah menjadi efektif dengan nilai rata-rata 88,48. Model project
based learning berhasil memengaruhi fokus peserta didik sehingga efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis teks eksplanasi peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Kelara Kabupaten
Jeneponto. Pendapat yang menguatkan pernyataan ini adalah pendapat Harpatimi (2019: 3) yang
menyatakan bahwa keunggulan dari model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) ini
adalah pembelajaran berpusat pada siswa, karena siswa dituntut untuk belajar dan bekerja sendiri. Dalam
hal ini, peserta didik lebih aktif dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. Dari hasil penelitian yang
berubah dan pendapat dari Harpatimi, dapat dinyatakan bahwa dengan model project based learning
peserta didik dapat lebih aktif dan lebih mudah dalam menulis teks eksplanasi sehingga model ini efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1
Kelara Kabupaten Jeneponto.
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Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa, dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi
pada peserta didik kelas V1113 SMP Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto, penggunaan model problem
based learning dan project based learning efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks
eksplanasi. Terlihat pada kelas eksperimen, nilai rata-rata pretest 67,90 yang berada pada kategori cukup
efektif meningkat menjadi menjadi efektif dengan nilai rata-rata 86,94. Sedangkan pada kelas kontrol
nilai rata-rata pretest 70,20 yang berada pada kategori cukup efektif meningkat menjadi efektif dengan
nilai rata-rata 88,48.

Nilai rata-rata hasil pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan menggunakan model problem
based learning dan project based learning mengalami perubahan menjadi lebih baik (efektif). Namun
dalam hal ini, penggunaan model project based learning berubah lebih banyak dari pada penggunaan
model problem based learning. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan nilai rata-rata setelah diberi
perlakuan. Pada kelas kontrol dengan penerapan model project based learning adalah 88,48 (efektif),
sedangkan nilai rata-rata setelah penerapan model problem based learning adalah 86,94 (efektif).

Penerapan model problem based learning dan project based learning memberikan dampak yang
baik pada pembelajaran menulis teks ekplanasi peserta didik Kelas VII1 SMP Negeri 1 Kelara Kabupaten
Jeneponto, ditandai dengan perubahan nilai rata-rata pada pretest kelas eksperimen adalah 67,90 (cukup
efektif) dan pada posttest nilai rata-rata berubah menjadi 86,94 (efektif). Begitupun pada kelas kontrol
hasil belajar menulis teks ekplanasi peserta didik Kelas VII1 SMP Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto,
ditandai dengan perubahan nilai rata-rata pada pretest adalah 70,20 (cukup efektif) berubah menjadi
88,48 (efektif) pada posttest.

Hasil belajar menulis teks eksplanasi peserta didik pada kelas ekperimen dan kelas kontrol
sebelum diberi perlakuan (pretest) dapat dilihat pada tabel 4.2 dan tabel 4.8. Nilai rata-rata hasil belajar
menulis teks eksplanasi pada kelas eksperimen sebelum menggunakan problem based learning adalah
67,90 nilai terendah adalah 52 dan nilai tertinggi yang dicapai adalah 86. Adapun nilai rata-rata hasil
belajar menulis teks eksplanasi pada kelas kontrol sebelum menggunakan model project based learning
adalah 70, nilai terendah 52, dan nilai tertinggi yang dicapai adalah 86.

Hasil belajar menulis teks eksplanasi peserta didik pada kelas ekperimen dan kelas kontrol setelah
diberi perlakuan (posttest) dapat dilihat pada tabel 4.5 dan tabel 4.11. Nilai rata-rata hasil belajar menulis
teks eksplanasi pada kelas eksperimen setelah menggunakan problem based learning adalah 86,94 nilai
terendah adalah 71, dan nilai tertinggi yang dicapai adalah 95. Adapun nilai rata-rata hasil belajar
menulis teks eksplanasi pada kelas kontrol setelah menggunakan model project based learning adalah
88,48, nilai terendah 76, dan nilai tertinggi yang dicapai adalah 95.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t menunjukkan bahwa thitng < teaver (0,867 <
2,042), yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelas ekperimen dengan kelas kontrol
dalam pembelajarn menulis teks eksplanasi peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Kelara Kabupaten
Jeneponto atau dapat dikatakan bahwa hipotesis awal (H1) diterima dan hipotesis alternatif (Ho) ditolak.
Selain itu, jika dilihat dari kriteria p-value, p-value pada tabel 4.14 bernilai 0,526 sehingga lebih besar
dari 0,05. Kedua hal tersebut membuktikan bahwa metode Project Based Learning hampir sama
efektifnya dengan Problem Base Learning dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto. Dengan uji-t diketahui perolehan thiwng lebih
kecil tupe (0,867<2,042) atau p-value > 0,05 (0526 > 0,05).

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wagirun dan Irawan (2019)
dengan judul penelitian “Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Menulis Teks
Eksplanasi di Kelas XI SMA”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, model pembelajaran project based
learning mempengaruhi hasil belajar menulis teks eksplanasi pada siswa kelas X1 MIA 1, SMA Negeri
1 Labuhan Deli Tahun Pelajaran 2018-2019. Artinya, rata-rata nilai tes keterampilan menulis teks
eksplanasi peserta didik kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran project
based learning lebih baik daripada rata-rata keterampilan menulis teks eksplanasi peserta didik yang
diajar menggunakan model pembelajaran sebelumnya dan terjadi perbedaan secara signifikan.

Penelitian relevan selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Pristiwati (2019) dengan
judul “Keefektifan Pembelajaran Menyajikan Teks Eksplanasi Menggunakan Model project based
learning dan Think Talk Write Berbantuan Video Animasi” penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menyajikan teks eksplanasi
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menggunakan model Project Based Learning dan model Think Talk Write berbantuan media video
animasi bertema fenomena alam menunjukkan perbedaan yang signifikan dan efektif digunakan pada
pembelajaran menulis teks eksplanasi.

SIMPULAN

Hasil keterampilan menulis teks eksplanasi kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Kelara sebelum
menggunakan model problem based learning termasuk kategori cukup efektif dengan nilai rata-rata
67,90. Sedangkan setelah menggunakan model problem based learning berubah menjadi efektif dengan
nilai rata-rata 86,94.

Hasil keterampilan menulis teks eksplanasi kelas VIII.2 SMP Negeri 1 Kelara sebelum
menggunakan model project based learning termasuk kategori cukup efektif dengan nilai rata-rata 70,20.
Sedangkan setelah menggunakan model project based learning berubah menjadi efektif dengan nilai
rata-rata 88,48.

Model pembelajaran problem based learning tidak lebih efektif daripada model pembelajaran
project based learning. Dengan kata lain, model project based learning hampir sama efektifnya dengan
model problem based learning dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto. Hal tersebut dibuktikan dengan uji-t diketahui perolehan
thing lebih kecil tiane (0,867<2,042) atau p-value > 0,05 (0526 > 0,05).
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